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Abstrak: Proses dan makna tradisi khitanan anak perempuan dalam perspektif sosiologi agama, tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui 

proses dan makna yang terkandung dalam tradisi Khitanan anak perempuan di kelurahan Bittoeng Kecamatan Duampanua Pinrang.  Penelitian ini 

merupakan jenis penelitian kualitatif. Subjek dalam penelitian ini yaitu masyarakat Kelurahan Bittoeng Kecamatan Duampanua Kabupaten 

Pinrang. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Dilengkapi dengan teknik analisis data 

menggunakan reduksi data, dan penyajian data.Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pelaksanan tradisi khitanan anak perempuan berumur 4-7 

tahun, dilakukan pada pagi hari yang di sirkumsisi oleh dukun anak dengan menggunakan bahan-bahan tertentu yang memiliki simbol dan 

makna yang diyakini oleh masyarakat kelurahan Bittoeng. Makna yang terkandung dilakukan atas dasar budaya dan agama, dan sosial serta 

penghrapan orangtua terhadap anak yang telah di khitan kepada Allah SWT,  dalam mencapai suatu kebaikan dimasa yang akan dating. Tradisi 

Khitanan Anak Perempuan Dalam Tinjauan Sosiologi Agama semua masyarakat di kelurahan Bittoeng baik penduduk asli maupun pindahan wajib 

dan harus melakukan tradisi Khitanan anak perempuan selain dipercayai sebagai perintah agama dan tradisi setempat juga sebagai pembentuk 

identitas bersama dan dapat diterimanya masyarakat yang beragama dalam suatu lingkungannya. 

 Kata Kunci: Tradisi, Khitanan, Anak Perempuan, Sosiologi Agama. 

 

1. Pendahuluan  

Khitanan merupakan tradisi yang diartikan sebagai amalan atau praktek yang sudah dikenal di masyarakat dan diakui oleh 

agama-agama di dunia, khitan tidak hanya di berlakukan untuk laki-laki tetapi juga bagi perempuan, pelaksanaa khitanan anak 

perempuan hampir memiliki perbedaan di setiap daerah, kelurahan Bittoeng Kecamatan Duampanua Kabupaten Pinrang 

merupakan penduduk yang mayoritas dari suku Bugis, masyarakat masih menjunjung tinggi kebudayaan dan adat istiadat 

mereka, dalam kehidupan masyarakat di Kelurahan Bittoeng mengajarkan betapa pentingnya tradisi khitanan sebagai bagaian 

dari bentuk perintah agama atau praktek yang diyakini membawa suatu kebaikan dan memiliki makna bagi kehidupan mereka. 

Masyarakat di kelurahan Bittoeng Kecamatan Duampanua Kabupaten Pinrang merupakan kelompok masyarakat yang masih 

memegang teguh nilai-nilai adat istiadat, budaya serta sistem kepercayaannya.  

        Tradisi Khitanan Anak Perempuan di Kelurahan Bittoeng Kecamatan Duampanua Kabupaten Pinrang merupakan suatu 

bentuk kegiatan yang telah dilakukan berabad-abad lamanya didalamnya terdapat doa-doa yang di gunakan dalam bentuk lisan 

dan juga terdapat peralatan, perlengkapan dan pelaku tradisi khitanan, khitanan anak perempuan adalah suatu bentuk kegiatan 

ritual upacara, daur hidup manusia yang bertujuan untuk mensucikan diri dan sebagai bentuk pengIslamanyang di yakini oleh 

umat yang beragama Islam, dalam tradisi ini anak yang disunat berumur 4-7 tahun dan proses dari khitanan anak perempuan ini 

dilakukan oleh seorang perempuan yang ahli dan dipercayai penuh oleh keluarga untuk melakukan khitanan tersebut yang biasa 

disebut dengan sanro atau dukun anak. Dalam ajaran agama Islam yang dilakukan nabi Ibrahim pada zaman kenabian khitan 

adalah tradisi yang di syariatkan kepada agama Islam yang hukumnya wajib untuk di laksanakan.  

 Dikutip dari jurnal Masthuriyah Sa’dan yang berjudul Khitan Anak Perempuan, Tradisi, dan Paham Keagamaan Islam: 

Analisa Teks Hermeneutika Fazlur Rahman’dalam penelitiannya yang mengatakan Menurut Alwi Shihab (2001), pelaksanaan 
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khitan nabi Ibrahim merupakan simbol dan pertanda ikatan perjanjian suci (mitsaq) antara Nabi Ibrahim dengan Tuhan,
1
 khitan 

merupakan tanda perjanjian antara Allah swt dan Nabi Ibrahim, janji itu mengikat Ibrahim dan keturunannya.  

          Dalam konteks sosiologi, alasan tradisi khitanan anak perempuan mengisyaratkan bagaimana perempuan bisa diterima 

dalam sebuah komunitas masyarakat, selain itu alasan melanjutkan tradisi untuk menghilangkan hambatan kesialan bawaan 

masa peralihan pubertas atau wanita dewasa, sebagai perekat sosial dan lebih terhormat, sehingga menjadi tradisi yang masih 

dilestarikan dalam masyarakat,
2
 artinya seseorang akan di akui keberadaannya dalam suatu kelompok masyarakat apabila telah 

melakukan tradisi yang memang sudah dilakukan dan di percayai dalam lingkungan suatu kelompok masyarakat. Tradisi 

khitanan anak perempuan dalam hal ini juga sebagai simbol pengislaman terhadap perempuan yang telah di khitan, bagi 

masyarakat Bittoeng tradisi khitanan dianggap sebagai sesuatu yang wajib dilakukan karena masyarakat tersebut menganggap 

bahwa apabila anak perempuannya belum melakukan khitan berarti anak tersebut belum diislamkan hal ini sebagai makna dan 

simbol dalam konteks agama yang bagi mereka tradisi ini penting dan harus untuk dilakukan.  

Perhatian utama agama adalah pada fungsinya bagi masyarakat, fungsi tersebut menunjuk pada sumbangan yang 

diberikan agama atau lembaga sosial yang lain untuk memper-tahankan keutuhan masyarakat sebagai usaha aktif yang 

berlangsung secar terus-menerus,
3
 dalam artian bahwa sosiologi agama merupakan ilmu sosial yang menggunakan prespektif 

sosiologi dalam mendeskripsikan, memahami, dan menjelaskan cara bagaimana agama berlaku di masyarakat, lingkup sosial dan 

agama merupakan alasan utama dilakukannya proses khitanan melalui tindakan dari cara hidup masyarakat yang terbentuk dari 

pikeran gagasan-gagasan, konsep-konsep, tema berpikir dan keyakinan-keyakinan yang di yakini menentukan siapa saja yang 

dianggap sebagai bagian dari masyarakat dan dianggap sebagai tahap dari pendewasaan seorang perempuan. Tradisi khitanan 

anak perempuan merupakan bagian dari budaya E.B Taylor mendefenisikan budaya adalah suatu keseluruhan kompleks yang 

meliputi kepercayaan pengetahuan, kesenian, moral hukum, adat-istiadat dan kemampuan yang lain serta kebiasaan manusia 

sebagai anggota masyarakat. Teori budaya menjelaskan tentang fenomena dan perilaku untuk menentukan cara hidup 

kelompok masyarakat.
4
 Proses tradisi khitanan terbentuk suatu perilaku dan tindakan masyarakat dalam lingkungan sosialnya hal 

ini merupakan suatu fenomena dan realita bahwasannya dilakukannya tradisi khitanan anak perempuan merupakan fakta bahwa 

masyarakat yang hidup dalam suatu lingkungan harus melakukan tradisi khitanan karena dianggap suatu kewajiban sebagai 

bentuk penerimaan masyarakat dalam suatu lingkungan sosialnya. Dalam konteks agama faktor agama banyak mendominasi 

tradisi khitanan anak perempuan sebagai perintah yang di sunnahkan maupun diwajibkan yang harus dilakukan dalam kelompok 

masyarakat dengan dalih persyaratan di terimanya amalan ibadah seseorang 

 Masyarakat di Sulawesi Selatan tradisi khitanan anak perempuan masih banyak dilakukan seperti dalam penelitian 

Islamiyatur Rokhmah dan Ummu Hani 2015 di desa Baddui Kecamatan Galesong Kabupaten Takalar Sulawesi Selatan sunat 

perempuan di desa Baddui masih sangat meyakini bahwa sunat perempuan itu harus dilakukan hal ini di pengaruhi oleh faktor 

budaya dan interpretasi agama
5
. Hal ini serupa dengan khitanan anak perempuan di desa Bittoeng yang dipengaruhi oleh faktor 

budaya dan agama yang dilihat dari proses pelaksanaan khitanan anak perempuan menyediakan perlengkapan seperti dupa-

dupa, beras, bantal, sajadah, satu ekor ayam kampung yang masih hidup, kelapa muda, gula merah, air putih, sarung dan benda 

tajam seperti jarum.  

 Bentuk pelaksanaan khitanan anak perempuan di desa Bittoeng Kecamatan Duampanua Kabupaten Pinrang sangat 

menarik karena mempunyai makna-makna dari setiap simbol yang digunakan dalam melakukan khitanan. Tentu saja eksistensi 

makna tersebut memiliki harapan yang dipercayai dan diyakini sebagai sesuatu yang baik bagi kehidupan anak Meraka dimasa 

yang akan datang. Pelaksana tradisi khitanan anak perempuan di desa Bittoeng juga menyediakan beberapa jenis makanan yang 

                                                             
1
Masthuriyah sa'dan, Khitan Anak Perempuan, Tradisi, dan Paham Keagamaan Islam: Analisa Teks Hermeneutika Fazlur Rahman,( Buana 

Gender: UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 1, No2,2016), hlm 120 
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Muhammad mustakim, Konstruksi Dan Reproduksi  BudayaKhitan Perempuan:Pergulatan Antara Tradisi, Keberagamaan dan 

Kekerasan,(Jurnal :Palasteran: Jawa Tengah,No. 1,Vol. 6, 2013), hlm 97 
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Laode Monto Bauto, Perspektif  Agama Dan Kebudayaan Dalam Kehidupan Masyarakat Indonesia Kehidupan Masyarakat Indonesia 

(Suatu Tinjauan Sosiologi Agama),  (Jurnal Pendidikan Ilmu Sosial:  Jurusan Soiologi  FISIP Universitas  Haluoleo Kendari , No.2, Vol. 23, 2014), 

hlm 24 
4
Amir P. Sitohang, Ilmu Sosial Budaya Dasar, (Semarang: Univecty Perss 2008), hlm 12   

5
Islamiyatur Rokhmah,Sunat Perempuan Dalam Prespektif Budaya dan Kesehatan Studi kasus di Desa Baddui Kecamatan Galesong 

Kabupaten Takalar, (Jurnal : Kebidanan dan keperawatan, Stikess' Aisyiyah : Yogyakarta ,2015). 
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didoakan oleh seorang imam yang biasa disebut mabbaca-baca dan keterlibatan masyarakat yang ikut berpartisipasi dalam 

proses khitanan anak perempuan hal ini merupakan bentuk rasa syukur keluarga kepada Allah SWT, atas telah dilaksanakannya 

proses khitanan anak perempuan mereka. 

Kepercayaan dan keyakinan kelompok masyarakat melalui tradisi yang diinterpretasikan dalam agama merupakan bentuk 

atas keyakinan nya sendiri sebagai unsur kebaikan yang di anggap benar dan penting yang harus dilakukan dengan dalih bahwa 

tradisi yang di lakukan merupakan bentuk rasa syukur terhadap Allah SWT dan sebagi amalan ibadah. Kemudian bagi 

masyarakat Bittoeng kecamatan Duampanua Kabupaten Pinrang melakukan khitanan anak perempuan juga sebagai wujud 

dianggapnya anggota masyarakat dalam lingkungannya yang menjalankan sistem budaya dan agama yang telah di lakukan 

secara turun temurun dan sebagaimana telah disepakati bersama-sama. 

 

2. Kajian Teori 

2.1. Studi Komparasi Penelitian Terdahulu 

Tentunya penting untuk meninjau hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, untuk mengklarifikasi persamaan 

dan perbedaan dengan penelitian ini: Penelitian ini dilakukan oleh Ellisa Windriana dengan judul “Partisipasi Masyarakat Dalam 

Tradisi Khitanan Anak Permpuan (NGAYIK KA) di Desa Pajar Bulan, Kecamatan keduran Kabupaten Bengkulu Selatan” yakni hasil 

penelitian memiliki persamaan dan perbedaan. Persamaan penelitian yaitu membahas bentuk dan proses Khitanan dan juga 

menggunakan metode yang sama yaitu metode kualitatatif dan dengan subjek penelitian yang sama. Sementara pada penelitian 

ini berfokus pada tradisi khitanan anak perempuan di lihat dalam tinjauan sosiologi agama 

Penelitian yang dilakukan Lili Sakinah Desky dengan judul “Tradisi Khitanan Perempuan Pada Suku Alas (Studi Etnografi di 

Desa Pedesi, Kecamatan Bambel Kabupaten Aceh Tenggara)”,
6
 Persamaan penelitian yang dilakukan terletak pada metode 

penelitian kualitatif dan objek penelitian yang sama tradisi khitanan anak perempuan. Sedangkan perbedaan penelitian tersebut 

berfokus pada semua yang menyangkut tentang prosesi khitanan sejarah hingga pada prespektif masyarakat, sedangkan 

penelitian yang dilakukan selain fokus dengan tradisiki khitanan anak perempuan berfokus juga pada proses tradisi khitanan 

serta makna yang terkandung dalam tradisi khitanan anak perempuan di KelurahanBittoeng Kecamatan Duampanua Kabupaten 

Pinrang. 

Sementara penelitian yang dilakukan oleh Indah Maulida "Konstruksi Sosial Budaya Tentang Sunat Perempuan (Studi 

Kasus di Desa Karangmalang, Kecamatan Gebog, Kabupaten Kudus)", hasil penelitian dan pembahasan yaitu latar belakang sunat 

perempuan adalah adanya keyakinan bahwa sunat perempuan adalah bagian ajaran agama yang harus dipatuhi, selain itu sunat 

perempuan juga dilatarbelakangi oleh adanya keyakinan bahwa sunat perempuan adalah tradisi leluhur yang harus dilestarikan, 

dan adanya kepercayaan "Suker" perempuan menyimpan najis dan kotoran. Yang kedua sunat perempuan adalah sebuah tradisi 

yang ada di Desa Karangmalang Kecamatan Gebog Kabupaten Kudus tetapi tidak dianggap tradisi yang besar seperti sunat 

pada laki-laki, sehingga dalam pelaksanaannya dirayakan secara terbatas atau sederhana. Proses sunat perempuan berlangsung 

3 tahap yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap sesudah pelaksanaan sunat perempuan.
7
 Pada penelitian ini 

berfokus pada tradisi khitanan dalam tinjauan sosiologi agama serta proses dan makna yang ada dalam radisi khitanan anak 

perempuan di Kelurahan Bittoeng Kecamatan Duampanua kabupaten Pinrang. 

 

2.2. Teori Budaya 

Buku E.B. Taylor yang berjudu; “Primitif Culture” mendefinisikan budaya adalah suatu keseluruhan kompleks yang 

meliputi pengetahuan, kepercayaan, kesenian, Moral, keilmuan, Hukum, adat-istiadat Dan kemampuan yang lain serta kebiasaan 

yang didapat manusia sebagai anggota masyarakat. Menurut R.Linton bahwa kebudayaan dapat dipandang sebagai konfigurasi 

tingkah laku yang dipelajari dan hasil tingkah laku yang dipelajari, dimana unsur pembentukannya dan diteruskan oleh anggota 

kelompok masyarakat yang lain. Sedangkan soleman Soemardi mengatakan bahwa kebudayaan adalah Semua hasil karya, rasa, 

dan cipta  manusia. Jadi kebudayaan atau budaya menyangkut keseluruhan aspek Kehidupan manusia baik material maupun 

                                                             
6
Lili Sakinah Desky, “Tradisi Khitanan Perempuan Pada Suku Alas (Studi Etnografi di Desa Pedesi, Kec. Bambel Kab. Aceh Tenggara)”, 

(Skripsi: Jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam : Aceh Tenggara: 2020), hlm 7 
7
Indah Maulida, Konstruksi Sosial Budaya Tentang Sunat Perempuan (Studi kaus di Desa Karangmalang, Kecamatan Gebog, Kabupaten 

Kudus),  (Skripsi: Jurusan Sosiologi Dan Antroplogi : Semarang : 2013), hlm 5 
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nonmaterial.
8
 Sehingga kebudayaan merupakan suatu kebiasaan yang di ciptakan manusia sebagai bagian dari anggota 

masyarakat yang didalamnya terdapat kepercayaan dan keyakinan yang diintegrasikan melalui tingkahlaku atau tindakan 

membentuk interaksi dalam anggota kelompok masyarakat 

     Berbicara mengenai budaya tidak luput dari keterkaitannya dengan tradisi atau adat istiadat masyarakat, bagi kalangan 

sosiolog budaya terbangun dari seluruh gagasan (ide) keyakinan perilaku dan produk-produk yang dihasilkan secara bersama 

dan menentukan cara hidup suatu kelompok.
9
 Tradisi khitanan merupakan tradisi yang dilakukan masyarakat secara turun 

temurun sehingga menjadi kebiasaan yang secara terus-menerus dilakukan masyarakat, didalam proses pelaksanaan khitanan 

anak perempuan terdapat gagasan keyakinan perilaku, tindakan dan produk-produk yang di hasilkan secara bersama dan 

menentukan cara hidup kelompok masyarakat, hal ini merupakan suatu fenomena sosial dan realita yang terjadi bahwasannya 

adanya tradisi khitanan anak perempuan menjadi fakta bahwa masyarakat harus hidup dilingkungannya harus melakukan tradisi 

tersebut karena dianggap sebagai suatu kewajiban, penting, dan sebagai bentuk penerimaan masyarakat dalam lingkungan 

sosialnya. 

     Teori budaya dipahami dan dipakai sebagai A Symbolic dimension untuk mengikat kehidupan sosial misal kekuasaan, 

kekayaan, pengaruh, future. Future merupakan norma nilai dan pengetahuan future dalam Teori budaya didasrkan atas teori 

tindakan atau action teori, dalam teori tindakan terdapat sistem Sosial budaya berdasarkan sistem budaya culture merupakan 

komponen yang abstrak dari kebudayaan yang terdiri dari pikiran gagasan-gagasan, konsep-konsep, tema berpikir dan 

keyakinan-keyakinan (lazim disebut adat-istiadat). Di antara adat-istiadat tersebut terdapat sistem nilai budaya, sistem norma, 

yang secara khusus dapat dirinci dalam berbagai norma menurut pranata yang ada di masyarakat
10

. Teori ini di gunakan untuk 

membedah keberadaan sistem perilaku sosial masyarakat yang didasari oleh tindakan sebagai fenomenologi dan realita yang 

terjadi dalam lingkungan kelompok masyarakat 

 

2.3. Teori interksionalisme simbolis 

Teori interaksionisme simbolis merupakan teori George Herbert Mead yakni berfokus pada bagian cara-cara manusia 

membentuk makna dan susunan dalam masyarakat melalui percakapan, tiga konsep utama dalam teori Mead yaitu 

masyarakat, diri sendiri dan pikiran,
11

 interaksi simbolik merupakan teori yang menyatakan bahwa pada hakekatnya interaksi 

sosial adalah interaksi simbolik, masyarakat berinteraksi dengan yang lain dengan cara menyampaikan simbol dan memberi 

makna atas simbol tersebut. Sementara Simmet menaruh perhatian pada pola-pola sosial masyarakat meliputi proses timbal 

balik antara bentuk dan isi dimana isi dari suatu interaksi berkaitan dengan maksud dan tujuan, kepentingan yang dikerjakan 

melalui interaksi.
12

  Interaksi merupakan konsep dari suatu tindakan terjadinya suatu tindakan berarti awal dari terjadinya suatu 

interaksi, dalam hal ini Weber sebagai peletak dasar teori aksi kemudian memberi landasan perkembangan teori interaksi 

simbolik menjelaskan bahwa individu yang memiliki makna subjektif bagi dirinya yang diarahkan pada benda mati atau objek 

fisik semata bukan merupakan tindakan sosial jika tanpa di hubungkan dengan pihak lain. 

Pemikiran Berger tentang agama dipengaruhi oleh teori interaksionisme simbolik yang melihat masyarakat sebagai terus 

berinteraksi dengan menggunakan simbol-simbol budaya,
13

 teori interaksionalisme simbolik memandang bahwa kehidupan 

sosial pada masyarakat yang beragama pada dasarnya adalah sebuah interaksi manusia, yang menggunakan simbol-simbol, 

penganut dalam interaksionisme simbolik memiliki pandangan bahwa perilaku manusia pada dasarnya merupakan produk 

interpretasi mereka atas dunia dan sekeliling mereka, dalam Prespektif interaksi simbolik adalah berusaha memahami perilaku 

manusia dari sudut pandang subjekti, ini menyarankan bahwa perilaku manusia harus dilihat sebagai bagian dari proses yang 

memungkinkan manusia membentuk dan mengatur perilaku mereka, subjek yang menentukan keadaan serta lingkungan 

mereka berdasarkan simbol-simbol yang dimilikinya dan merekalah yang menjelaskan dan menentukan perilaku bukan orang 

diluar dari dirinya, sebagai manusia yang mengolah simbol pada dirinya mempengaruhi tindakannya simbol-simbol yang 
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menjadi bagian dari interaksi merupakan satu kesatuan yang tidak terpisahkan pada proses, penerimaan, pemaknaan, dan 

implementasi perilaku. Intinya interaksi simbolik merupakan proses manusia yang terbentuk dalam suatu masyarakat berusaha 

memahami simbol-simbol dan kemudian menjadikan simbol-simbol tersebut memberikan makna yang dapat di terima suatu 

masyarakat dalam lingkungan kehidupanmya. 

 

3. Metodologi  

Jenis penelitian adalah penelitian kualitatif deskriptif yaitu mengkaji objek yang mengungkaplan fenomena-fenomen yang 

ada secara konseptual melalui pengumpulan data yang diperoleh.Metode penelitian kualitatif sebagai prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati,
14

 penelitian 

di laksanakan di Kelurahan Bittoeng Kecamatan Duampanua Kabupaten Pinrang, sementara sumber data yang digunakan dalam 

penelitian ini terbagi menjadi dua yaitu data primer adalah data yang langsung diperoleh dari sumber data pertama dilokasi 

penelitian atau objek penelitian,
15

  dan data sekunder Data sekunder ialah sumber yang tidak langsung memberikan data kepada 

kepada pengumpul data, misalnyewat orang lain atau lewat dokumen.
16

 Metode pengumpulan data dapat dilakukan dengan 

observasi (pengamatan), interview (wawancara), dokumentasi dan gabungan ketiganya.
17

 Sementara pada tingkat analisis data 

Miles dan Huberman, sebagaimana dikutip oleh Sugiyono, bahwa aktivitas dalam pengumpulan data melalui tiga tahap, yaitu 

reduksi data, penyajian data, dan verifikasi.
18

  

 

4. Pembahasan 

4.1. Proses tradisi khitanan anak perempuan  

Tradisi khitanan anak perempuan adalah tradisi yang dilakukan secara turun temurun yang di yakini masyarakat sebagai 

alasan agama dan budaya bahwasanya anak yang telah di khitan telah di Islamkan, tradisi khitanan anak perempuan di 

Kelurahan Bittoeng Kecamatan Duampanua Kabupaten Pinrang ini merupakan sesuatu yang sakral dimana kesakralannya 

dapat di lihat dari prosesi setiap pelaksanaan yang di lakukan masyarakat 

Proses yang dilakukan saat ingin melangsungkan tradisi khitanan anak perempuan ini lebih banyak dilakukan pada waktu 

pagi hari pada mulanya orangtua anak perempuan yang akan di khitan menyiapkan bahan peralaan yang akan digunakan 

pada saat akan dikhitan, tradisi Khitanan dilakukan pada pagi hari, langkah pertama sebelum di khitan anak perempuan 

tersebut terlebih dahulu berwudhu setelah itu anak tersebut duduk diatas bantal dan sajadah  menggunakan sarung yang 

masih baru, kemudian dibacakan kalimat syahadat oleh dukun anak yang dipercayai melakukan proses khitanan, selanjutnya 

anak tersebut di sirkumsisi menggunakan bambu yang memang khusus yang biasa di gunakan oleh dukun anak atau jarum, 

setelah itu proses memotong jengger ayam kampung yang masih hidup dan darah dari jengger ayam tersebut di usapkan ke 

kepala, di tangan dan jari-jari kaki anak. Setelah itu anak tersebut memakan gula merah dan kelapa, langkah selanjutnya kapas 

dan bambu yang sudah digunakan dalam mengkhitan di gantung di dekat pintudan atap rumah yang disebut dengan 

Timpalajana Bolae dam kemudian proses terakhir mabbaca-baca, orangtua anak menyediakan beberapa makanan untuk di 

baca yang melibatkan imam masjid atau khatib. Menurut Hana bahwa: 

 

“Pigau wattu ele, ia mulanna ipasadiai iyae meloi pake makatte mapammula bahanna lattu alatna, pertamana ijjenneki jolo nappa 

ipacadoi yasena kanggulue ipakeangi lipa baru, nappa ibacanni kalimat syahadat, i sunnani ipakeang billa ao atau jarung nappa 

igerekanni tallina manue ipaddarai nappa isapuang ri isarana, leher, kepala,tangan, siba jari-jari ajena. Nappai panreang golla calla siba 

kaluku. Kopurani iyaro kapas siba billaa ao iya purae ipake massunna i gattung i ritimpalajana bolae, kopurani mabbaca-bacani 

tomatoanna anak-anak e iyapura isunna” 
19

. 

Berdasarkan data tersebut bahwa proses dan langlah-langkah tradisi khitanan anak perempuan sebagai berikut: 
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Lexy  J. Moleong, Metode Penelitian kantitatif ( Bandung: Rosda karya 2007), hlm 3 
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Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, (Parepare: IAIN Parepare, 2020), hlm 23 
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Muhammad, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam Pendekatan Kuantitatif, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2008), hlm 97 
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1. Anak yang di khitan berusia 4-7 tahun, dilakukan di pagi hari 

2. Persiapkan segala bahan yang akan digunakan diantaranya; ayam kampung, sarung, sajadah, beras, lilin, gula merah, jarum/ 

bambu khusus yang biasa digunakan dukun anak untuk di khitan. 

3. Langkah pertama sebelum di khitan anak perempuan tersebut terlebih dahulu berwudhu setelah itu anak tersebut duduk 

diatas bantal dan sajadah menggunakan sarung yang masih baru. 

4. Pembacaan kalimat syahadat oleh dukun anak yang dipercayai meakukan proses khitanan. 

5. Proses selanjutnya anak tersebut di sirkumsisi menggunakan bambu yang memang khusus yang biasa di gunakan oleh 

dukun anak atau jarum dengan cara digores. 

6. Setelah itu proses memotong jengger ayam kampung yang masih hidup dan darah dari jengger ayam tersebut di usapkan 

ke kepala anak yang mana orang bugis mengatakan isarakemudian diusapkan juga di tangan anak, dan jari-jari kaki. 

7. Kemudian  anak tersebut memakan gula merah dan kelapa. 

8. Langkah selanjutnya kapas dan bambu yang sudah digunakan dalam mengkitan di gantung di dekat pintu dekat atap 

rumah yang mana dalam bahasa bugisTimpalajana Bolae. 

9.  Proses terakhir mabbaca- baca orangtua anak menyediakan beberapa makanan untuk di baca yang melibatkan imam 

masjid atau khatib. 

Konsep budaya menjelaskan tentang kebiasaan yang diciptakan manusia sebagai bagian dari anggota masyarakat yang 

didalamnya terbangun dari seluruh gagasan (Ide) keyakinan perilaku dan produk-produk yang dihasilkan secara bersama dalam 

menentukan cara hidup suatu kelompok.
20

 Prosesi khitanan merupakan langkah-langkah atau tindakan yang diambil dukun anak 

dan orangtua anak yang di khitan dengan menciptakan suatu benda-benda tertentu dengan maksud dan tujuan yang ingin 

dicapai sebagian untuk menentukan cara hidup suatu kelompok masyarakat, tradisi Khitanan anak perempuan ini merupakan 

suatu keharusan dan keyakinan yang harus dilakukan masyarakat yang hidup didalam suatu lingkungan masyarakat. 

4.2. Makna Yang Terkandung Dalam Tradisi Khitanan Anak Perempuan di Kelurahan Bittoeng Kecamatan 

Duampanua Kabupaten Pinrang 

Interpretasi atau pemahaman tradisi yang diterima menciptakan interaksi atau tindakan yang mengisyaratkan adanya 

hubungan sosial, manusia berinteraksi dengan yang lain dengan cara menyampaikan simbol yang memberi makna, makna 

yang diterima adalah makna yang telah disimpan dan disampaikan, Ini merupakan makna yang dianggap sebagai ungkapan 

yang paling tepat dari pemahamannya mengenai jati dirinya, makna asli dapat dipahami secara normtif sementara makna-

makna yang lain dapat juga sah, makna dari tradisi tersebut dibentuk oleh pandangangan pembaca dan pada gilirannya 

menyantuh pembaca.
21

 Menurut Satriani: 

"Tidak boleh jika tidak dilakukan apalagi jika dalam keluarga kita memang dari dulu sudah melakukan tradisi tersebut, karena semua di 

masyarakat Bittoeng melakukan tradisi khitanan, ini sebagai bentuk simbol pengislaman anak anak yang tidak di khitan dianggap belum 

Islam dan tidak ada yang tidak melakukan walaupun ada pendatang yang tinggal di Bittoeng tapi cara mengkhitannya saja yang berbeda 

tetapi semua melakukan".
22

 

Mayoritas semua masyarakat dari kelurahan Bittoeng melakukannya dengan penuh kepercayaan dan keyakinan, 

masyarakat berkeyakinan bahwa tradisi khitanan ini merupakan kewajiban dari aspek agama yang harus dilakukan sebagai 

bentuk dalam simbol meng-Islamkan masyarakat, menurut Hanipa bahwa: 

 
"Ko barra battuanna bara mabbara-barra dallena, golla Callana kaluku Lolo battuanna macanning namalunra, lilin battuanna iyeregana 

maccahaya i, manu Kampong battuanna paccerana iyaronanae, mabbaca-baca i tau e battuanna sukkuruta laori puangnge, kapas Siba 

Billa apa puraei pakena igattung i ritimpalajana bolae battuanna bara iyaro nanae pura i sunna masiga mallakkai".
23

 

 
 Proses khitanan anak perempuan bahwa makna dari setiap peralatan yang digunakan memiliki makna misalnya beras 
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yang bermakna bahwa rezeki anak di masa yang akan datang melimpah seperti beras, kemudian gula merah dan kelapa dua 

sebagai makna kehidupan anak akan manis semanis gula merah, lilin yang dimaknai bahwa anak perempuan kehidupannya di 

masa depan akan bercahaya, ayam kampung sebagai bentuk tolak balanya, kemudian kapas dan bambu yang sudah dipakai 

anak berkhitan di simpan di pintu dekat atap rumah di maknai bahwa anak yang telah di khitan pada masa yang akan datang 

cepat menemukan jodoh, dan ang terakhir mabbaca-baca sebagai rasa syukur orangtua anak kepada Allah SWT. Menurut 

Harni bahwa: 

 
" Tidak apa-apa jika ada salah satu bahan yang tidak ada tapi yang terpenting adalah harus ada ayam kampung sebagai paccera anak 

perempuan yang di khitan karena sandro anak mengharuskan ada ayam kampung dan juga yang tak kalah penting adalah pembacaan 

kalimat syahadat. Tapi jika seumpama semua bahan itu ada lebih baik di sediakan, karena orangtua kita terdahulu menggunakan bahan 

itu jadi alangkah baiknya jika kita sebagai penerus juga menggunakan bahan itu dalam mengkhitan anak perempuan."
24

 

 

Masyarakat bisa saja tidak menggunakan semua bahan yang biasa digunakan dalam tradisi Khitanan anak perempuan 

namun ayam kampung harus tetap ada dan yang paling terpenting adalah pembacaan kalimat syahadat sebagai simbol utama 

bahwa anak perempuan tersebut telah di Islamkan. Namun bagi mereka alangkah lebih bagusnya jika semua bahan yang 

digunakan orang tua terdahulu mereka juga menggunakannya sebagai keyakinan dan harapan bahwa hal tersebut membawa 

anak perempuan mereka dalam suatu kebaikan. 

Penggunaan simbol-simbol ritual tidak mesti tidak mesti berfokus pada simbol-simbol manakah yang digunakan namun 

tidak kalah penting adalah mencermati relasi timbal balik simbol-simbol itu beserta maknanya.
25

 Makna dari bahan yang 

digunakan dalam melakukan tradisi hitanan anak perempuan merupakan bentuk dari simbol pengislaman yang digunakan 

oleh pelaku khitanan anak perempuan dan dukun anak. Terdapat relasi dari simbol dan makna, yang mana makna dari 

tindakan dari tradisi khitanan anak perempuan yang di lakukan masyarakat memiliki hubungan dari simbol pengislaman.  

Tradisi ini dilakukan secara islami dimana pada saat ingin memulai melakukan khitanan dukun anak memulai dengan 

membaca bismillah dan setelah melakukan khitanan anak perempuan melakukan syukuran dan berdoa kepada Allah tradisi ini 

bukanlah tradisi yang bertentangan dengan Islam atau disebut musyrik atau syirik. Karena tradisi ini dilakukan dengan 

mengatasnamakan Allah swt. tidak selamanya pendapat seperti itu benar adanya karena ada juga tradisi atau perbuatan-

perbuatan orang terdahulu yang mengikuti peraturan-peraturan agama Islam yang mengstas namakan Allah saat ingin 

memulai atau melakukan sesuatu. Dalam tradisi Khitanan ini melalui makna dari setiap bahan yang digunakan merupakan 

bentuk harapan atau keyakinan orangtua kepada Allah swt.  yang membawa kebaikan anak perempuan nya di masa yang akan 

datang. Menurut Sudi: 

 

"Mabbaca-baca itu sebagai tanda syukur kita kepada Allah dan jika orang mabbaca-baca itu ada doa yang kita minta kepada Allah diberi 

keselamatan, kesehatan, rezeki dan tolak bala. Tapi ada juga orangtua anak yang tidak langsung mabbaca-baca biasanya menjelang dua 

atau tiga hari selesai di khitan baru mabbaca-baca tergantung dari kapan orang tua bisa mabbaca-baca. Selama saya menjadi khatib 

orangtua selalu mabbaca-baca setiap selesai melakukan tradisi Khitanan"
26

 

 

Prosesi mabbaca-baca harus dilakukan bagi masyarakat kelurahan Bittoeng karena bagi mereka proses mabbaca-baca 

merupakan tanda rasa syukur orangtua anak kepada Allah SWT, dan juga didalam proses mabbaca-baca khatib melakukan 

pembacaan doa yang meminta keselamatan kesehatan rezeki dan tolak bala kepada Allah SWT. 

Makna berarti interpretasi atas situasi-situasi atau peristiwa-peristiwa yang terjadi disekitar kehidupan manusia yang 

terbentuk dalam suatu kelompok masyarakat berdasarkan beberapa kerangka referensi yang di diperoleh yang lebih luas. 

Makna-makna yang dirasakan oleh suatu kelompok masyarakat terhadap peristiwa-peristiwa yang terjadi disekitarnya pada 

umumnya berasal dari sistem makna yang sudah tersedia didalam masyarakat. Sistem makna yang diperoleh itu bisa berasal 

dari orangtua dan keluarga, kiyai, imam, atau khatib, dukun atau pendeta dan sistem makna lainnya yang sudah  terakumulasi 

didalam masyarakat.  

 Makna dari tradisi khitanan anak perempuan di Kelurahan Bittoeng Kecamatan Duampanua Kabupaten Pinrang dapat 
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dipengaruhi oleh  

a. Agama sebagai pemberi makna 

Agama dikatakan mengandung makna dalam tradisi khitanan anak perempuan karena semua yang terjadi dalam 

prosesi tradisi khitanan anak perempuan didasari oleh keyakinan agama dimaknai sebagai suatu simbol pengislaman 

bagi anak perempuan yang di khitan. Selain itu dengan agama dalam tradisi khitanan anak perempuan juga 

memberikan pemahaman penting bagi individu dan masyarakat yang hidup dalam suatu kelompok yang menganut 

agama mereka masing-masing. Sebagaimana dalam pandangan Peter L.berger (1967), Pemberian makna menjadi 

penting untuk memahami agama karena makna-makna tersebut menghubungkan individu dengan masyarakat.
27

 

b. Makna dalam kelompok sosial  

Makna tradisi khitanan anak perempuan diinterpretasikan juga dalam Kelompok sosial,  dalam hal ini kelompok sosial 

sebagai suatu makna yang memberikan penjelasan tentang keberadaan kelompok sosial seperti kelompok keagamaan 

bagaimana ia berkembang dan mengapa bisa bertahan hingga saat ini dan seterusnya baik dalam ritual-ritual 

keagamaan maupun dalam bentuk tradisi, yang secara langsung dapat memberikan identitas diri sebagai makhluk 

pribadi maupun makhluk sosial. 

c. Makna dalam kehidupan individu 

Selain dalam kelompok sosial, makna tradisi khitanan juga diinterpretasikan dalam kehidupan individu, interpretasi 

yang dianggap masuk akal bagi seseorang individu adalah yang di kenal dan dipercayai sebagai orang-orang yang 

dianggap penting dan berpengaruh didalam hidup individu yang bersangkutan seperti orangtua, keluarga, kiyai, dukun, 

pemerintah dan tokoh-tokoh lainnya 

Pemikiran Berger tentang agama dipengaruhi oleh teori interaksionisme simbolik yang melihat masyarakat sebagai terus 

berinteraksi dengan menggunakan simbol-simbol budaya.
28

 Intraksionisme simbolik menjelaskan tentang cara-cara manusia 

membentuk makna dan susunan dalam masyarakat bahwa masyarakat berinteraksi dengan cara menyampaikan simbol dan 

memberi makna atas simbol tersebut. Terkait tradisi khitanan anak perempuan terdapat simbol dan makna yang di yakini 

masyarakat dalam melakukan khitanan anak perempuan dukun anak dan orangtua melakukan interkasi dengan simbol-simbol 

dalam tradisi khitanan yang memberikan makna seperti lilin, ayam kampung, beras, gula merah, kelapa muda, dan bambu yang 

dipakai untuk mengkhitan anak perempuan memiliki makna yang diyakini masyarakat dan juga menjadi simbol pengIslaman 

bagi masyarakat di Kelurahan Bittoeng Kecamatan Duampanua Kabupaten Pinrang. 

 

4.3. Khitanan Anak Perempuan Tinjauan Sosiologi Agama 

Sosiologi agama mempelajari peran agama di dalam suatu masyarakat seperti praktik, latar sejarah, perkembangan dan tema 

universal suatu agama di dalam masyarakat, tradisi Khitanan anak perempuan merupakan praktik latar sejarah yang telah lama 

dilakukan oleh masyarakat yang beragama Islam bukan hanya agama Islam namun agama Nasrani juga melakukan khitanan 

namun dengan cara yang berbeda. Khitanan anak perempuan dilakukan atas dasar agama dimana setelah manusia dilahirkan 

Islam mengajarkan agar kelahiran seorang bayi disambut dengan baik dan kemudian dirawat dan diasuh agar menjadi seorang 

muslim atau muslimah yang taat dan saleh, untuk itu perlu dilakukan beberapa hal yang di tentukan agama Islam yaitu adzan, 

aqiqah, pemberian nama dan mencukur rambut, dan Khitanan.
29

 

 

Khitanan anak perempuan jika di lihat dari tinjauan sosiologi agama dilakukan atas alasan campuran budaya, agama dan  

sosial dalam masyarakat, tradisi yang berlangsung secara turun temurun muncul dan tumbuh dari kebiasaan yang diatur 

seseorang sehingga menimbulkan tingkahlaku atau tindakan yang memunculkan norma dan kaidah. Khitanan anak perempuan 

di Kelurahan Bittoeng dilakukan atas dasar agama dan budaya juga untuk membentuk kehidupan sosial dalam suatu masyarakat 

untuk diakui keberadaannya dan diterima dalam lingkungan masyarakat dimana mereka tinggal. 

Tradisi khitanan anak perempuan di Kelurahan Bittoeng sudah sejak lama dilakukan dan semua masyarakat yang menetap 
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di kelurahan Bittoeng melakukan tradisi khitanan anak perempuan baik bagi penduduk asli maupun penduduk yang pindah 

hanya saja proses khitanan yang membedakan bagi penduduk asli dan penduduk pindahan namun namun membentuk identitas 

bersama sebagai masyarakat yang beragama.
30

 Masyarakat mengangap bahwa tradisi khitanan merupakan salah satu sistem 

agama dan budaya  yang dapat mengatur pola kehidupan mereka, tradisi yang wajib, penting, dan harus dilakukan dan bagi 

mereka memiliki maksud dan tujuan tertentu dalam mencapai suatu harapan yang menuju kepada kebaikan bagi anak-anak 

mereka di masa yang akan mendatang.  

Tradisi khitanan anak perempuan tidak hanya mencakup alasan agama namun juga mencakup faktor campuran budaya 

agama dan sosial dalam keluarga dan masyarakat sebagaimana menurut WHO (2017) alasan dilakukannya khitanan anak 

perempuan antara lain: 

1. Khitanan anak perempuan sebagai konvensi sosial, atau tekanan sosial untuk menyesuaikan diri dengan apa yang 

orang lain lakukan dan untuk melakukannya ada sebuah motivasi yang kuat untuk mengabadikan resiko praktik  

2. Khitanan anak perempuan seringkali dianggap sebagai bagian yang penting dari membesarkan seorang gadis baik, dan 

cara untuk mempersiapkan dirinya sampai dewasa dan menikah.  

3. Khitanan anak perempuan sering termotivasi oleh keyakinan tentang apa yang dianggap perilaku seksual yang tepat, 

prosedur untuk menghubungkan keperawanan pranikah dan kesetiaan perkawinan. 

4. Khitanan anak perempuan dikaitkan dengan cita-cita budaya feminitas dan kerendahan hati, yang mencakup gagasan 

bahwa anak perempuan bersih dan indah setelah pengangkatan bagian tubuh yang dianggap laki-laki sebagai bagian 

yang tidak baik. 

5. Meskipun tidak ada aturan agama tentang raktik hitanan namun masyarakat percaya bahwa khitan anak perempuan 

merupakan perintah agama.  

6. Sebagian besar masyarakat, khitanan anak perempuan dianggap sebagai tradisi yang sering digunakan sebagai alasan 

untuk kelanjutannya.  

7. Pada beberapa masyarakat, mula-mulanya tradisi khitanan ini terkait dengan menyambung tradisi masyarakat 

sebelumnya.
31

 

Setiap kehidupan sosial seseorang, tidak terlepas dari bentuk komunitas atau kelompok dimana ia tinggal, keberadaan 

komunitas berbarengan dengan humamitas atau kemanusiaan, bahkan boleh jadi lebih dahulu karena nenek moyang 

manusia primitif sudah hidup dalam suatu kelompok setempat (lokal) dimana seseorang melakukan seluruh aktivitas 

kehidupannya. Sebagaimana dalam buku Sosiologi M. Yusuf Wibisono mengatakan Horton dan Hunt (1992) memberikan 

rincian definisi komunitas yaitu;  

a. Sekelompok orang yang hidup dalam suatu wilayah tertentu 

b. Memiliki pembagian kerja yang berfungsi khusus dan saling tergantung 

c. Memiliki sistem sosial budaya yang mengatur kegiatan anggota kelompok alam suatu masyarakat 

d. Memiliki kesadaran kesatuan dan perasaan memiliki  

e. Bertindak secara kolektif dan teratur.
32

 

 Tradisi khitanan anak perempuan merupakan adat istiadat yang dilakukan secara turun-temurun yang dilakukan oleh 

orang-orang terdahulu secara langsung menjadi suatu sistem budaya yang menciptakan suatu keteraturan dalam kelompok 

masyarakat yang harus dilakukan bagi masyarakat Bittoeng sampai saat ini,  menciptakan suatu tindakan atau tingkah laku 

masyarakat yang memiliki nilai yang bersifat abstrak mengenai dasar sebagai sesuatu hal yang penting dan bernilai dalam 

kehidupan kelompok masyarakat.Pelaksanaan tradisi khitanan anak perempuan merupakan tindakan atau cara-cara dimana 

suatu masyarakat mengalami makna-makna yang bersifat sosial. Pemberian makna terhadap pengalaman manusia mengandung 

proses-proses yang bersifat sosial.  

 Masyarakat di kelurahan Bittoeng cenderung melakukan ritual-ritual keagamaan dan budaya sangat antusias dan 

beranggapan bagian dari rutinitas yang harus mereka lakukan. Kelompok masyarakat yang kegiatan keagaamaan dan budaya 
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tumbuh subur dan banyak mendapat dukungan dari pemerintahan desa. kegiatan-kegiatan keagamaan dan budaya yang 

mereka lakukan cenderung satu aliran yang dipimpin oleh seseorang yang dianggap berkharisma dan tepat seperti, tokoh adat, 

tokoh agama dan sebagainya.   

Agama dan masyarakat memiliki hubungan yang erat. Agama mencerminkan merupakan implikasi dari perkembangan 

masyarakat hubungan antara agama dan masyarakat terlihat didalam masalah tradisi ritual dan aspek lainnya. Dimana kesatuan 

masyarakat tergantung kepada Conscience Collective (Hari nurani kolektif). Masyarakat menjadi "Masyarakat" karena fakta bahwa 

para taat kepada kepercayaan atau keyakinan
33

 dan pendapat bersama. Tradisi yang terwujud dalam pengumpulan orang dalam 

pelaksanaannya menekankan pada kepercayaan mereka atas moral yang ada menciptakan realitas dan tata nilai berdasarkan 

inspirasi agama. 

Agar tradisi Khitanan ini tetap terjaga, masyarakat tersebut masih tetap bertahan dan diperlukan proses pewarisan 

secara langsung kepada anggota yang beranjak dewasa. Proses pewarisan ini secara terus-menerus ditanamkan kepada generasi 

penerus dengan sangat intensif baik melalui keluarga maupun dari masyarakat sekitarnya, secara langsung dilakukannya tradisi 

khitanan anak perempuan sebagian dari membentuk identitas bersama sebagai pemeluk agama Islam bagi anggota masyarakat  

di Kelurahan Bittoeng Kecamatan Duampanua Kabupaten Pinrang. 

 

 

5. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis yang telah dirumuskan dari tinjauan teori dan hasil penelitian yang dilakukan mengenai Tradisi 

Khitanan Anak Perempuan dalam Tinjauan Sosiologi Agama di Kelurahan Bittoeng Kecamatan Duampanua Kabupaten Pinrang 

adalah sebagai berikut: 

Proses Tradisi Khitanan Anak Perempuan di lakukan pada usia 4-7 tahun dilakukan pada pagi atau siang hari yang di 

sirkumsisi oleh dukun anak perempuan yang dipercayai oleh keluarga dengan menggunakan bahan-bahan tertentu yang 

memiliki simbol dan makna yang diyakini oleh masyarakat kelurahan Bittoeng. Sementara makna yang terkandung dalam tradisi 

Khitanan Anak Perempuan di Kelurahan Bittoeng Kecamatan Duampanua Kabupaten Pinrang dilakukan atas dasar budaya dan 

agama, sosial dan kelurga, serta penghrapan orangtua terhadap anak yang telah di khitan kepada Allah SWT. dalam mencapai 

suatu kebaikan anak perempuan  dimasa yang akan datang dengan melibatkan bahan-bahan tertentu. 

Tradisi Khitanan Anak Perempuan Dalam Tinjauan Sosiologi Agama semua masyarakat di kelurahan Bittoeng baik penduduk 

asli maupun pindahan wajib dan harus melakukan tradisi Khitanan anak perempuan selain dipercayai sebagai perintah agama 

dan tradisi setempat juga sebagai pembentuk identitas bersama dan dapat diterimanya masyarakat yang beragama dalam suatu 

lingkungannya. 
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